
 
Vol. 10, No. 3, 2025, pp. 22-32 

DOI: https://doi.org/10.29210/30036785000 
 

 
 

Contents lists available at Journal IICET 
 

JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia) 
ISSN: 2502-079X (Print) ISSN:  2503-1619 (Electronic) 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jrti 
 

 

 
 

22 

 

Model konseptual transisi sekolah ke kerja berbasis kesehatan 

mental di era pasca pandemi 
 

 
Alzet Rama, Wiki Lofandri, Saftrian Mukhlizul Fuad 
Universitas Negeri Padang 

 

Article Info  ABSTRACT 

Article history: 

Received Jun 15th, 2025 

Revised Aug 22th, 2025 

Accepted Sep 26th, 2025 

 

 Artikel ini mengusulkan model teoretis baru untuk memfasilitasi transisi sekolah 

ke dunia kerja (School-to-Work Transition/STWT) di era pasca-pandemi. 

Model ini merespons dampak psikologis mendalam dari pandemi seperti 

penurunan self-efficacy, kecemasan, dan atrofi keterampilan sosial yang 

memperumit adaptasi lulusan baru di dunia kerja yang telah bertransformasi 

secara digital. Berbeda dengan pendekatan tradisional yang linier dan berfokus 
pada skill-matching, model ini menempatkan Kesehatan Mental dan 

Kesejahteraan Psikologis sebagai landasan fundamental. Di atas landasan ini, 

model dibangun dengan empat pilar utama: Literasi Digital dan Keterampilan 

Hybrid, Kompetensi Sosial-Emosional yang Diperbarui, Identitas Karier yang 

Lentur dan Eksploratif, serta Jejaring Dukungan Ekologis yang Diperkuat. 

Artikel ini berargumen bahwa jembatan transisi yang efektif harus holistik, 

resilien, dan mengintegrasikan dimensi psikologis dengan kompetensi adaptif 

dan dukungan sistemik. Implementasi model memerlukan kolaborasi sinergis 

dari institusi pendidikan, industri, pembuat kebijakan, dan individu sebagai 
agen aktif. 

Keyword: 

Transisi sekolah ke kerja, 

Pasca-pandemi, 

Kesehatan mental, 

Ketahanan (resilience), 

Model teoretis 

 

© 2025 The Authors. Published by IICET.  

This is an open access article under the CC BY-NC-SA license 

(https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0 

Corresponding Author: 

Alzet Rama,  

Affiliation Universitas Negeri Padang 

Email: alzetrama@unp.ac.id  

 

Pendahuluan 
Periode transisi dari bangku pendidikan ke dunia kerja telah lama diakui sebagai fase perkembangan yang kritis 
dalam kehidupan individu (Lindstrom, Lind, & Gee, 2020). Transisi ini bukan sekadar perpindahan status dari 

pelajar menjadi pekerja, melainkan sebuah proses multidimensi yang melibatkan pencarian identitas, 
pembangunan kemandirian finansial dan psikologis, serta adaptasi terhadap norma dan budaya lingkungan 

kerja yang baru (Grosemans et al., 2018). Pada fase ini, individu muda kerap dihadapkan pada ketidakpastian 
yang tinggi, tekanan sosial untuk sukses, dan tantangan dalam mencocokkan minat pribadi dengan peluang di 
pasar kerja (Kwok, 2018). 

Namun, landskap transisi yang sudah kompleks ini mengalami gangguan seismik akibat pandemi COVID-
19 (Xiong, Wu, & Yeung, 2024). Pandemi tidak hanya menyebabkan krisis kesehatan, tetapi juga berfungsi 

sebagai peristiwa pembentuk generasi (generational formative event) yang berdampak sistemik (Patel et al., 
2023). Sistem pendidikan global terpaksa beralih ke pembelajaran daring dalam skala masif, seringkali dengan 

kesiapan dan infrastruktur yang tidak merata, sehingga berpotensi menimbulkan kesenjangan capaian belajar 
(learning loss) dan mengurangi kualitas interaksi pedagogis yang esensial bagi perkembangan keterampilan 
sosial (Ahmed & Opoku, 2021). 
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Model konseptual transisi sekolah ke kerja berbasis kesehatan mental di era pasca pandemi 

Dampak psikologis dari periode krisis ini sangat dalam dan mungkin bersifat jangka panjang (Solomou et 
al., 2024). Isolasi sosial yang berkepanjangan, kecemasan akan kesehatan diri dan keluarga, serta ketidakpastian 

ekonomi yang masif telah menciptakan kondisi yang subur bagi berkembangnya stres, kecemasan akan masa 
depan, dan perasaan apati (Aparicio et al., 2025). Banyak pelajar dan lulusan baru melaporkan penurunan yang 

signifikan dalam keyakinan diri (self-efficacy) dan optimisme terkait prospek karier mereka, sementara gejala 
depresi dan burnout menjadi lebih umum dijumpai (Weigold et al., 2024). 

Di sisi lain, dunia kerja itu sendiri telah mengalami transformasi fundamental (Busboom, Boulus-Rødje, & 
Bødker, 2025). Percepatan adopsi otomatisasi, kerja jarak jauh (remote work), dan ekonomi digital telah 
mengubah permintaan keterampilan (Li et al., 2025). Dunia kerja pasca-pandemi menuntut bukan hanya 

kompetensi teknis (hard skills), tetapi juga ketahanan mental, literasi digital yang tinggi, kemampuan 
beradaptasi, dan kemandirian dalam mengelola pekerjaan (Malhotra, 2021). Perubahan ini memperlebar jurang 

antara apa yang dipelajari di institusi pendidikan dan apa yang dibutuhkan di pasar kerja yang baru (Markey et 
al., 2023). 

Sayangnya, banyak pendekatan dan kebijakan fasilitasi transisi sekolah-ke-kerja (School-to-Work 
Transition/STWT) yang masih beroperasi dengan paradigma lama (Reuter et al., 2022). Kerangka kerja 
tradisional cenderung terlalu menitikberatkan pada pencocokan linier antara keterampilan teknis lulusan dengan 

lowongan pekerjaan, serta penyediaan informasi pasar kerja  (Martínez-Manzanares et al., 2024). Pendekatan 
ini sering mengabaikan dimensi psikologis dan perkembangan manusiawi dari transisi tersebut (Osher et al., 

2018). 

Paradigma lama tersebut menjadi semakin tidak memadai karena gagal menginternalisasi realitas kolektif 

generasi pasca-pandemi (Read, 2020). Trauma, kehilangan, dan gangguan yang dialami bersama oleh kohort 
ini tidak boleh dipandang sebagai hambatan eksternal semata, melainkan sebagai faktor kontekstual sentral yang 
membentuk sikap, motivasi, dan kapasitas mereka dalam memasuki dunia kerja (Nafari & Ruebottom, 2025). 

Mengabaikan hal ini berisiko menyebabkan program bimbingan karier yang tidak efektif dan berpotensi 

memperburuk tekanan psikologis yang sudah ada (Milot‐Lapointe & Arifoulline, 2025). 

Oleh karena itu, terdapat kebutuhan yang mendesak dan kritis untuk merancang ulang konseptual jembatan 
yang menghubungkan pendidikan dan pekerjaan (Southworth, 2022). Jembatan baru ini harus lebih tangguh, 
empatik, dan holistik. Ia harus dirancang tidak hanya untuk menyeberangkan individu dari satu sisi ke sisi lain, 

tetapi juga untuk membekali mereka dengan alat dan sumber daya psikologis yang diperlukan untuk menavigasi 
perairan bergelombang (troubled water) berupa ketidakpastian pasar kerja dan dampak kesehatan mental yang 

masih tersisa (Gao, Yan, & Pang, 2025). 

Artikel ini berangkat dari kesenjangan mendesak tersebut. Tujuannya adalah untuk mengusulkan suatu 

model teoritis baru yang secara eksplisit memadukan pemahaman mendalam tentang dampak psikologis pasca-
pandemi dengan kerangka kerja transisi yang progresif (Hebinck et al., 2022). Model ini diharapkan dapat 
berfungsi sebagai panduan bagi pendidik, konselor karier, pembuat kebijakan, dan pelaku industri dalam 

membangun sistem dukungan yang lebih responsif dan manusiawi bagi generasi yang sedang memulihkan diri 
dari krisis global (Khoo, 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari artikel ini yaitu Bagaimana dampak 
psikologis pasca-pandemi (seperti kecemasan, penurunan keterampilan sosial, dan rendahnya ketahanan 

mental) mempersulit proses transisi sekolah-ke-dunia kerja bagi lulusan baru?. Elemen-elemen apa saja yang 
harus diintegrasikan ke dalam sebuah model teoritis baru untuk memfasilitasi STWT yang efektif dan 
manusiawi dalam realitas pasca-pandemi?. Bagaimana model teoritis tersebut dapat dioperasionalkan oleh 

berbagai pemangku kepentingan (sekolah/universitas, dunia industri, pemerintah, dan keluarga)?. Artikel ini 
bertujuan untuk Menganalisis tantangan psikologis utama yang dihadapi oleh lulusan dalam transisi sekolah-

kerja di era pasca-pandemi. Mengembangkan sebuah model teoritis baru berjudul “The Pandemic-Resilient 
Transition Bridge” yang secara holistik mengintegrasikan aspek psikologis, keterampilan, dan dukungan 

sistemik. Memberikan rekomendasi implikasi praktis berdasarkan model tersebut untuk kebijakan dan intervensi 
di tingkat mikro (individu), meso (institusi), dan makro (kebijakan). 

Metode 
Artikel ini menggunakan metode studi literatur narratif dan pengembangan model teoritis, yang diawali dengan 

tinjauan sistematis terhadap penelitian mutakhir (2019-2024) dari bidang psikologi perkembangan, psikologi 
karier, pendidikan, dan sosiologi kerja (Damodar et al., 2024). Tinjauan literatur difokuskan pada tiga tema 

utama yaitu, dampak psikologis pandemi pada remaja dan dewasa muda, teori-teori transisi sekolah-kerja yang 
ada, serta pendekatan ketahanan (resilience) dalam pengembangan karier (Dewa et al., 2024). Selanjutnya, 
analisis tematik dilakukan terhadap literatur tersebut untuk mengidentifikasi kesenjangan (gap) pengetahuan 

dan merumuskan elemen-elemen kunci yang diperlukan dalam model baru (King et al., 2024). Berdasarkan 
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temuan analitis itu, pengembangan model dilakukan melalui sintesis konseptual, dengan secara kreatif 
menghubungkan antara realitas psikologis pasca-pandemi dan kerangka kerja transisi yang telah mapan 

(Hebinck et al., 2022). Validasi awal model yang dihasilkan dilakukan dengan menguji konsistensi 
konseptualnya terhadap prinsip-prinsip teori yang relevan, seperti Career Construction Theory, Ecological 

Systems Theory, dan Psychological Capital (PsyCap) (Ralyté, Koutsopoulos, & Stirna, 2025). 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Berdasarkan sintesis tematik atas literatur terkini, penelitian ini menghasilkan suatu model teoritis baru yang 

dinamakan The Pandemic-Resilient Transition Bridge (Sagala & Őri, 2024). Model ini dirancang sebagai 
kerangka kerja komprehensif untuk memfasilitasi transisi sekolah ke-dunia kerja yang efektif dan manusiawi di 

era pasca-pandemi (McPhail et al., 2023). Secara metaforis, model ini divisualisasikan sebagai sebuah jembatan 
yang ditopang oleh empat pilar utama, dengan satu landasan kokoh sebagai prasyarat keberhasilan seluruh 

struktur (Bommasani et al., 2021). 

Landasan (The Foundation) dari jembatan ini adalah Kesehatan Mental dan Kesejahteraan Psikologis. Kami 

berargumen bahwa tanpa landasan yang stabil, pembangunan kompetensi di atasnya akan rapuh (Luft et al., 
2022). Landasan ini mengakui bahwa generasi pasca-pandemi memerlukan pemulihan khusus dari dampak 
trauma, kehilangan, dan ketidakpastian yang berkepanjangan (Vázquez et al., 2021). Oleh karena itu, intervensi 

transisi harus dimulai dengan meningkatkan literasi kesehatan mental, keterampilan regulasi emosi, strategi 
manajemen kecemasan, dan ruang untuk memproses pengalaman kolektif tersebut (Donaldson, Moore, & 

Hawkins, 2022). Hanya dengan fondasi psikologis yang kuat, individu dapat memiliki kapasitas kognitif dan 
motivasi untuk mengembangkan keterampilan lain (Liu & Nesbit, 2023). 

Pilar Pertama menjawab transformasi teknis dunia kerja, yaitu Literasi Digital dan Keterampilan Hybrid 

yang Adaptif (Ng et al., 2023). Pilar ini melampaui penguasaan perangkat lunak semata, menekankan pada 
digital intelligence atau kecerdasan digital (Giannakos et al., 2024). Ini mencakup kompetensi seperti etika dan 

keamanan berkomunikasi dalam ruang virtual, manajemen produktivitas dan waktu dalam model kerja hybrid, 
serta kemampuan membangun dan mengkurasi personal brand online secara profesional (Eng, Tjernberg, & 

Champoux‐Larsson, 2024). Kesiapan ini penting untuk beradaptasi dalam ekosistem kerja yang semakin cair 
dan terdigitalisasi (Richardson, 2020). 

Pilar Kedua adalah Kompetensi Sosial-Emosional yang Diperbarui. Pandemi dan pembelajaran jarak jauh 

berisiko menyebabkan atrofi pada keterampilan sosial dasar (Liu & Lin, 2024). Pilar ini berfokus pada upaya 
rekonstruksi dan rekontekstualisasi kemampuan seperti kolaborasi tim, empati, komunikasi interpersonal 

langsung, dan negosiasi (Hoadley & Campos, 2022). Tantangannya adalah menerapkan kompetensi ini dalam 
lingkungan kerja yang mungkin masih mengadopsi model hybrid, sehingga memerlukan kemampuan untuk 

membangun hubungan dan kepercayaan baik secara daring maupun luring (Eng, Tjernberg, & Champoux‐
Larsson, 2024). 

Pilar Ketiga merevolusi paradigma karier itu sendiri, menuju Identitas Karier yang Lentur dan Eksploratif 

(Spanjol et al., 2024). Model ini mengajak untuk beralih dari pencarian linear akan karier yang tepat menuju 
pembangunan identitas karier yang protean (Kim et al., 2023). Orientasi ini menekankan pada nilai-nilai pribadi, 

adaptabilitas, dan kesadaran diri sebagai penggerak karier, di mana individu siap untuk berpindah peran, 
mengakuisisi keterampilan baru secara terus-menerus, dan memandang ketidakpastian sebagai peluang untuk 
bereksplorasi, bukan sebagai ancaman (Hartung & Savickas, 2024). 

Pilar Keempat memperkuat konteks ekosistem, yaitu Jejaring Dukungan Ekologis yang Diperkuat (Casali, 

Balbi, & Eguı́luz, 2025). Berdasarkan teori sistem ekologi, transisi yang sukses tidak terjadi dalam ruang hampa 

(Packer & Thomas, 2021). Pilar ini menekankan perlunya sinergi yang disengaja antar berbagai tingkat sistem, 
dukungan emosional dari sistem mikro (keluarga, teman), program terstruktur dari sistem meso (sekolah, 

layanan konseling), kesempatan dan bimbingan dari sistem ekso (industri melalui magang dan mentorship), 
serta kebijakan yang mendukung dari sistem makro (pemerintah dengan regulasi ketenagakerjaan dan kesehatan 
mental) (Angood & Jordan, 2025). 

Pembahasan model ini menunjukkan bahwa keunikan utamanya terletak pada penempatan kesehatan 
mental sebagai landasan, bukan sebagai hasil sampingan (Felsky, Cannitelli, & Pipitone, 2023). Pendekatan 

tradisional sering mengasumsikan individu telah siap secara psikologis, sebuah asumsi yang sudah tidak valid 
pasca-pandemi(Bailey et al., 2023). Dengan mendahulukan kesejahteraan psikologis, model ini secara eksplisit 

mengatasi penurunan self-efficacy dan peningkatan kecemasan yang banyak dilaporkan, sehingga 
memungkinkan pilar-pilar keterampilan dibangun di atas dasar yang lebih stabil (Rosenfeld et al., 2025). 
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Model konseptual transisi sekolah ke kerja berbasis kesehatan mental di era pasca pandemi 

Lebih lanjut, model ini mengintegrasikan dan memperluas teori-teori mapan. Konsep Psychological Capital 
(PsyCap) yang terdiri dari hope, efficacy, resilience, and optimism tercermin dalam landasan dan pilar ketiga 

(Moortel et al., 2024). Sementara itu, Career Construction Theory dan Ecological Systems Theory menjadi 
tulang punggung bagi pilar ketiga dan keempat (McMahon & Patton, 2020). Sintesis ini menciptakan kerangka 

yang tidak hanya responsif terhadap konteks krisis tetapi juga berakar kuat pada landasan keilmuan 
(Schoenegger & Pils, 2023). 

Dari perspektif praktis, model The Bridge memberikan peta jalan yang jelas bagi berbagai pemangku 
kepentingan (Grimm, Ruehle, & Reinecke, 2024). Institusi pendidikan perlu mengintegrasikan modul kesehatan 
mental dan literasi digital ke dalam kurikulum inti (Arkan & Bal, 2025). Dunia industri dituntut untuk 

merancang program orientasi dan mentorship yang empatik, mengakui beban psikologis yang mungkin dibawa 
oleh new hires (Hammer et al., 2024). Sementara itu, pembuat kebijakan harus merancang regulasi yang 

mendukung program ketahanan mental kaum muda dan insentif bagi perusahaan yang menciptakan lingkungan 

kerja suportif (Morris‐Perez et al., 2023). 

Kesimpulannya, The Pandemic-Resilient Transition Bridge menawarkan respons teoretis yang holistik 

terhadap disrupsi yang ditimbulkan oleh pandemi terhadap transisi karier generasi muda. Model ini mengakui 
bahwa membangun ketahanan (resilience) adalah proses aktif yang memerlukan dukungan terstruktur pada 

tingkat individu, interpersonal, dan sistemik (Troy et al., 2022). Dengan demikian, jembatan ini tidak hanya 
bertujuan untuk menyeberangkan individu menuju pekerjaan pertama mereka, tetapi lebih penting lagi, untuk 

membekali mereka dengan sumber daya psikologis dan kompetensi adaptif yang diperlukan untuk navigasi 
karier jangka panjang di dunia yang terus berubah dengan cepat (Mayer, Mousavi, & Buwalda, 2025). 

Pembahasan 

Model The Pandemic-Resilient Transition Bridge secara fundamental berupaya menjembatani kesenjangan 

antara teori transisi karier konvensional dengan realitas psikososial generasi pasca-pandemi (Burke & Scurry, 
2024). Model tradisional School-to-Work Transition (STWT) seringkali bersifat linier dan berorientasi pada 

pencapaian (outcome-oriented), dengan fokus utama pada pencocokan keterampilan (skill-matching) dan 
perolehan pekerjaan (Ariansyah et al., 2024). Model baru ini mengkritik dan merevisi pendekatan tersebut 

dengan secara eksplisit dan tegas menempatkan kesehatan mental sebagai landasan operasional (Felsky, 
Cannitelli, & Pipitone, 2023). Ini merupakan pergeseran paradigma dari menganggap kesejahteraan psikologis 

sebagai produk sampingan dari transisi yang sukses, menjadi prasyarat mutlak yang harus dibangun dan 
diperkuat terlebih dahulu (Bagnall et al., 2025). Dengan demikian, model ini secara langsung menjawab temuan 
literatur tentang merosotnya self-efficacy dan meluasnya kecemasan dengan menjadikannya titik awal 

intervensi, bukan masalah yang diabaikan (Fitzpatrick et al., 2023). 

Keunggulan integratif model ini terletak pada kemampuannya menyatukan kerangka teoretis yang telah 

mapan ke dalam suatu sintesis yang kontekstual (Lim, 2024). Jejaring Dukungan Ekologis yang Diperkuat 
secara langsung diilhami oleh Ecological Systems Theory dari Bronfenbrenner (Flynn & Mathias, 2023). Model 

ini mengoperasionalkan teori tersebut dengan merancang intervensi yang disengaja pada setiap lapisan sistem 
dari penguatan dukungan di tingkat mikro dan meso, hingga membangun kemitraan yang bermakna dengan 
dunia kerja (sistem ekso) dan mengadvokasi kebijakan yang mendukung di tingkat makro (Rangachari, Arkoubi, 

& Shindi, 2025). Pendekatan ekologis ini mengakui bahwa ketahanan individu tidak dibangun dalam isolasi, 
melainkan melalui jaringan dukungan yang saling berhubungan (Masten et al., 2021). 

Lebih lanjut, model ini diperkaya oleh konsep Psychological Capital (PsyCap) yang terdiri dari hope 
(harapan), efficacy (efikasi), resilience (ketahanan), dan optimism (optimisme) (Da et al., 2021). Landasan 

Kesehatan Mental secara khusus bertujuan memulihkan dan membangun keempat komponen ini, misalnya 
melalui pelatihan regulasi emosi untuk meningkatkan resilience dan terapi kognitif untuk menumbuhkan 
optimism (Fu et al., 2025). Sementara itu,  Identitas Karier yang Lentur menginternalisasi hope dan efficacy 

dengan mendorong individu untuk merancang masa depan yang fleksibel dan percaya pada kemampuannya 
untuk beradaptasi (Chui, Li, & Ngo, 2020). Integrasi dengan teori-teori kuat ini memberikan landasan ilmiah 

yang kokoh bagi model The Bridge, sehingga tidak hanya responsif secara kontekstual tetapi juga berakar dalam 
tradisi keilmuan (Siegel & Drulis, 2023). 

Beralih kepada implikasi praktis, model ini menuntut transformasi peran lembaga pendidikan. Sekolah dan 
universitas harus bergerak melampaui fungsi penyedia informasi karier (Tight, 2023). Mereka perlu 
mengintegrasikan modul wajib tentang literasi kesehatan mental, manajemen stres, dan keterampilan digital 

adaptif ke dalam kurikulum inti, baik melalui mata pelajaran khusus maupun pendekatan embedded learning 
(Golden, 2023). Selain itu, pelatihan lanjutan bagi konselor karier menjadi keharusan agar mereka mampu 

menangani isu trauma dan kecemasan, tidak sekadar memberikan nasihat teknis perencanaan karier (Kim et 
al., 2024). 
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Di sisi lain, dunia industri memikul tanggung jawab kritis dalam mengoperasionalkan jembatan ini di ujung 
tujuan (Filho et al., 2025). Perusahaan perlu merancang ulang program onboarding menjadi proses yang lebih 

empatik dan berjangka panjang, mengakui bahwa lulusan baru mungkin memerlukan waktu lebih lama untuk 
beradaptasi secara psikologis (Gao, Yan, & Pang, 2025). Penyediaan mentorship yang terstruktur dan 

penciptaan lingkungan kerja yang mendukung (psychologically safe workplace) dengan kebijakan yang 
menghargai keseimbangan kerja-hidup dan menyediakan akses konseling adalah investasi penting untuk 

memastikan transisi yang berkelanjutan dan mengurangi tingkat turnover di kalangan karyawan muda 
(AbdElhay et al., 2025). 

Pada tingkat yang lebih luas, pembuat kebijakan memiliki peran enabler melalui regulasi dan program 

nasional (McGuire & Perna, 2023). Pemerintah perlu merancang dan mendanai inisiatif yang secara spesifik 
menyasar ketahanan mental pemuda, seperti layanan konseling komunitas yang terjangkau dan program peer 

support (McGovern et al., 2024). Secara simultan, insentif fiskal atau non-fiskal dapat diberikan kepada 
perusahaan yang membuktikan komitmennya dalam merekrut, melatih, dan membina lulusan baru dengan 

pendekatan holistik, sehingga menciptakan ekosistem yang kondusif bagi praktik baik dari model ini (Chang et 
al., 2024). 

Akhirnya, model ini tetap menempatkan individu sebagai agen aktif (agency) dalam proses transisinya 

sendiri (Imants & Wal, 2019). Meskipun dikelilingi oleh dukungan sistemik, tanggung jawab akhir untuk 
membangun ketahanan diri dan secara proaktif memanfaatkan jejaring dukungan yang tersedia berada di tangan 

setiap lulusan (Xiong, Wu, & Yeung, 2024). Model The Bridge memberdayakan mereka dengan kerangka dan 
bahasa untuk memahami tantangannya, serta peta jalan untuk mengembangkan sumber daya internal (internal 

locus of control) yang penting bagi kesuksesan jangka panjang (Ormstad et al., 2021). 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa The Pandemic-Resilient Transition Bridge bukan 
sekadar tambalan terhadap model lama, melainkan suatu rekonstruksi konseptual (Pelling et al., 2021). Model 

ini mengajak semua pemangku kepentingan untuk memandang transisi sekolah-kerja sebagai proses 
perkembangan manusiawi yang utuh, di mana kesiapan psikologis dan kompetensi teknis berkembang secara 

paralel dan saling memperkuat (Gewirtz et al., 2024). 

Dengan mendasarkan diri pada teori ekologis dan PsycCap, model ini juga menawarkan kerangka evaluasi 

yang terukur (Llistosella et al., 2022). Keberhasilan implementasinya tidak hanya dapat dinilai dari tingkat 
penyerapan tenaga kerja (employment rate), tetapi juga dari peningkatan indikator-indikator kesejahteraan 
subjektif, ketahanan menghadapi stres, dan kekuatan jejaring dukungan sosial di kalangan lulusan (Daniilidou, 

Nerantzaki, & Stavropoulou, 2025). Dengan demikian, model ini menghubungkan tidak hanya sekolah dengan 
dunia kerja, tetapi juga kebijakan dengan praktik, serta teori ilmiah dengan kebutuhan kemanusiaan yang 

mendesak di era pasca-pandemi (Cohen & Sikenyi, 2025). 

Simpulan 
Artikel ini menegaskan bahwa transisi sekolah-ke-dunia kerja di era pasca-pandemi membutuhkan pendekatan 
baru yang sensitif terhadap trauma dan perubahan psikologis kolektif, di mana model “The Pandemic-Resilient 

Transition Bridge” yang diusulkan menawarkan kerangka kerja holistik dengan menempatkan kesehatan mental 
sebagai landasan dan mengintegrasikannya secara interdependen dengan kompetensi adaptif serta dukungan 

sistemik, bukan sekadar untuk “menyeberangkan” individu melainkan untuk membekali mereka dengan 
ketahanan dalam menghadapi ketidakpastian; keberhasilan implementasi model ini sangat bergantung pada 
kolaborasi sinergis seluruh pemangku kepentingan mulai dari lembaga pendidikan, dunia industri, hingga 

pembuat kebijakan serta memerlukan penelitian lanjutan untuk menguji validitas empiris dan menyusun 
instrumen evaluasinya, sehingga dengan membangun “jembatan” yang lebih kuat dan manusiawi ini, 

masyarakat dapat mendukung generasi pasca-pandemi tidak hanya untuk memperoleh pekerjaan, tetapi juga 
untuk membangun kehidupan kerja yang bermakna dan berkelanjutan 
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